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Abstract 

Bakpia Pathuk 75 is the souvenir shop that sells various snacks of Yogyakarta. 

Bakpia Pathuk 75 became the first pioneer of the Bakpia center in the Pathuk 

village since 1948. Along the development of tourism in Yogyakarta, both of 

clothing and food souvenirs took a part in their name. The Pathuk village now 

becoming a center village of Bakpia and became a reference for tourists to buy 

souvenirs by typically of Yogyakarta snacks. As one step in the improving of the 

tourism sector in the culinary field. The concept of this design is aiming to be able 

to accommodate and reflect Bakpia Pathuk 75 which is not only a snack, but also 

be able to be educational for visitors to make the Bakpia, and they can feel the 

atmosphere 1948 into the interior transition area, production space, shops, and 

cafes contained within the industrial complex of Bakpia Pathuk 75. Then elected 

the concept of diversification with a nostalgic theme Jogja since 1948 more 

precisely in Malioboro. 

Keywords: Education, Lifestyle, Nostalgic 

 

Abstrak 

Bakpia Pathuk 75 adalah toko oleh - oleh yang menjual aneka cemilan khas 

Yogyakarta. Bakpia Pathuk 75 menjadi pelopor awal mulanya sentra Bakpia di 

kampung pathuk sejak tahun 1948an. Seiring berkembangnya pariwisata di 

Yogyakarta, cindera mata baik sandang maupun pangan ikut serta terangkat 

namanya. Kampung Pathuk kini sudah menjadi kampung sentra bakpia dan 

menjadi rujukan untuk wisatawan membeli oleh – oleh aneka cemilan khas 

Yogyakarta. Sebagai salah satu langkah dalam meningkatkan sektor pariwisata di 

bidang kuliner. Perancangan ini bertujuan untuk dapat mengakomodasi dan 

mencerminkan bakpia pathuk 75 yang tidak hanya sekedar suatu cemilan saja, 

namun juga dapat menjadi bahan edukasi bagi pengunjungnya untuk membuat 

bakpia, dan dapat merasakan suasana sejak 1948 kedalam interior area transisi, 

ruang produksi, toko dan cafe yang terdapat di dalam kompleks industri bakpia 

pathuk 75. Maka terpilihlah konsep diversifikasi dengan tema nostalgia jogja 

sejak tahun 1948 lebih tepatnya di Malioboro. 

Kata kunci: Edukasi, Gaya Hidup, Nostalgia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Industri makanan merupakan dunia yang penuh dengan persaingan dan 

strategi. Salah satu dunia industri yang paling banyak diminati dan berkembang 

pesat saat ini di kota Yogyakarta adalah industri bakpia. Selain kualitas rasa yang 

ditawarkan, desain pada interior ruang yang menarik serta unik pun akan 

memberikan nilai tersendiri bagi minat pengunjung dan juga mampu memperluas 

segmen pasar yan diinginkan. Seperti halnya bisnis toko oleh - oleh yang 

mengambil konsep identitas  khas daerah yang ada di kota-kota besar saat ini, 

banyak pelaku bisnismenghadirkan toko oleh - oleh dengan mengutamakan 

suasana dan  desain interior yang menarik. Guna memfasilitasi minat pengunjung 

saat iniketika berkunjung ke toko oleh - oleh tidak hanya sekedar berbelanja saja 

melainkan timbul budaya entertain didalamnya (selfie, food vlogger, endorse, dan 

lain sebagainya). Dengan memiliki cerita sejarah yang kental Bakpia Pathuk 75 

Yogyakarta memiliki identitas yang sangat kuat untuk mendongkrak kembali 

popularitasnya di mata pengunjung. Oleh karena itu, beberapa pelaku bisnis toko 

oleh-oleh juga berusaha mencoba mencari berbagai inovasi baru dengan menggali 

identitas asli untuk bisnisnya.  

Pergejolakan dunia bisnis toko oleh - oleh dan keadaan segmen pasar 

tersebut ternyata dimanfaatkan dengan baik oleh Bu Yeni (Mak Tin) sejak beliau 

meneruskan bisnis makanan bakpia ini dari sang mertua. Beliau mendirikan 

sebuah tagline perusahaan yang menjadi salah satu identitas dari perusahaan 

sehingga dikenal banyak orang yaitu Bakpia Pathuk 75 sejak tahun 1948 Terletak 

di JL.AIP II KS Tubun No. 75, Yogyakarta. Lokasi ini pun sangat strategis 

dikarenakan dekat dari pusat wisata kota yang menjadi destinasi wisata utama 

para wisatawan dan menjadikan Ngampilan sebagai sentra industri bakpia terbesar 

di Yogyakarta. 

Terjadi percampuran gaya interior pada perancangan ini yangdi dominasi 

gaya interior dan arsitektur peninggalan tahun 1940an.Terlihat jelas tetapi  dengan 

sedikit unsur gaya Jawa, dan Cina juga terkandung sebagai gaya pendukung 
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didalamnya. Gaya tersebut diterapkan pada tata ruang, ornamen, elemen 

pembentuk ruang, aksesoris, menu dan elemen pengisi ruang lainnya. Karena 

kompleks industri bakpia ini memiliki kisah sejarah yang unik dan penuh edukasi, 

maka sistem perancangannyabanyak mengandung edukasi mulai bagaimana cara 

membuat bakpia, dan dari barang – barang peninggalan sang pemilik Bakpia 75.  

Berdasarkan segmen pasarnya untuk perancangan Bakpia Pathuk 75 ini 

lebih ditujukankepada wisatawan dengan paket rombongan terutama sangat cocok 

sebagai media edukasi bagi study tour anak sekolahan yang berlibur ke 

Yogyakarta. Segmen pasar tersebut disesuiakan dengan menu yang disajikan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan selama berada di kawasan bakpia pathuk 75. 
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B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami 

atau didesain, dengan menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya 

lainnya, yang menghasilkan suatu hasil. Dalam menciptakan sebuah karya desain 

dilakukan perencanaan dengan beberapa tahapan. Proses desain dapat membantu 

mengendalikan berbagai masalah dari sebuah proyek untuk mempermudah dan 

memecahkan masalah tersebut. Arsitek, ilmuwan dan berbagai profesi lain juga 

menggunakan proses desain untuk memecahkan sebuah masalah.  

Pada perancangan kompleks industri Bakpia 75 yang terdapat di kawasan 

sentra industri Bakpia Pathuk, Ngampilan, Yogyakarta menggunakan proses 

desain yang terdiri dari 4 bagian yaitu:  discover, define, develop, dan deliver.  

 

 

Gambar 1.1 Double diamond design process model 

Sumber : Design Council 2014 

 

 

2. Metode Desain 

Metode Desain dimaksud untuk menjelaskan metode yang ada dalam 

tahapan pada proses desain. Setiap spesialisasi desain memiliki pendekatan dan 

cara kerja yang berbeda seperti berpikir desain dari  Design Council yang ingin 

mengilustrasikan dengan menggunakan model double diamond.  
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a. Discover (menemukan) 

Pada urutan pertama dalam proses desain double diamond mencakup awal 

proyek. Memperhatikan hal – hal baru dan mengumpulkan informasi sebanyak – 

banyaknya dan menetapkan kebutuhan pengguna berdasarkan lokasi yang telah 

dipilih yaitu kompleks industri Bakpia 75 sebagai objek yang akan diperhatikan 

pada project ini. Setelah melakukan pengamatan di lokasi Bakpia Pathuk 75 

dengan mewawancarai pemilik toko yaitu Bu Yeni selaku generasi ketiga pemilik 

toko, mewawancarai para tokoh sejarah bakpia yang memulai karir sebagai 

pengusaha bakpia ditahun yang sama dengan Bakpia 75, mewawancarai para 

pengusaha bakpia yang dulunya berasal dari mantan karyawan Bakpia Pathuk 75, 

Mewawancarai Prof. Dr. Mudjiarti Gardjito selaku pakar ahli gizi makanan UGM, 

memberikan quisioner kepada para karyawan, mewawancarai para pelanggan 

Bakpia Pathuk 75 serta beberapa masyarakat kota Yogyakarta, sehingga banyak 

sekali informasi yang diperoleh terkait permasalahan yang ada baik secara 

personal perusahaan maupun sosial. Pengamatan dilakukan dengan cara  

mewawancarai banyak narasumber agar tidak terjadi satu pemahaman saja, karena 

Bakpia Pathuk 75 sangat erat dengan budaya, sejarah dan melibatkan banyak 

orang untuk mencapai sebuah keberhasilan. 

 

b. Define (Menetapkan) 

Urutan kedua merupakan tahap definisi, dimana pada bagian ini mencoba 

memahami semua kemungkinan yang teridentifikasi didalam tahap penemuan. 

Dari fakta yang ada di lapangan dan idealnya seperti apa, maka selanjutnya data 

diolah menggunakan metode brainstorming sebanyak-banyaknya hingga 

menemukan benang merah untuk dijadikan permasalahan desain. Setelah 

menetapkan mana yang harus dilakukan dulu serta apa yang menjadi layak 

sebagai tujuan, sasaran desain yang ada pada Bakpia Pathuk 75. 

 

c. Develop (Mengembangkan) 

Pada tahap ketiga ini menandai dengan menyusun gagasan, rencana – 

rencana, pemikiran dan gambaran – gambaran untuk periode pembangunan 

dimana solusi atau konsep dibuat dari ide yang telah ada dan dijabarkan salah 
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satunya dengan menggunakan prototype. Prototype adalah bagian mengubah ide 

ke dalam bentuk maket yang sederhana dari solusi yang mungkin untuk diambil. 

 

d. Deliver / Submit (Menyerahkan) 

Pada tahap terakhir model doubel diamond  adalah pengujian untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan gagasan yang telah dibuat. Padatahap ini 

dimana penyerahan proyek yang dihasilkan dalam bentuk prototypeatau maketdan 

animasi, skripsi, dan jurnal telah selesai dikerjakan dan siap diluncurkan dengan 

memperhatikan setiap evaluasi dan gagasan lebih lanjut untuk mempermudah 

pekerjaan pada langkah selanjutnya. 
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